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BAB IV

Analisis Penghayatan Religiusitasibu Hamil Yang Mengalami

Kecemasan Pra persalinan di Rumah Bersalin Syarifah

. Sgauh Penghayatan Rdligiusitas Ibu Hamil Yang Mengalami Kecemasan

Pra Persalinan.

Ibu hamil yang datang ke Rumah Bersalin Syarifatukimmenjalani
proses persalinan ternyata memiliki berbagai magswoam perasaan yang ada
dalam jiwanya. Ada yang tabah dan sabar , ada yargsa takut atau cemas,
bingung dan perasaan yang lainya. Bagi yang tabahsdbar maka mentalitas
dan dirinya maka akan bertambah kuat serta nd@jiusitasiya akan tambah
meningkat, justru dampak yang ada akan dapat mengutingkat kecemasan
yang dideritanya. Sehingga ketakutan dan kekhwatieatang sakitnya proses
melahirkan serta ketakutan-ketakutan yang dihasitlkai persalinan akan hilang
dengan sendirinya, karena ibu hamil yang memililgkat religius yang tinggi,
lebih yakin bahwa dibalik semua kejadian Allah santu akan ada hikmahnya.
Sebaliknya bagi ibu hamil yang iman dan jiwanyadanmaka dia akan resah
dan gelisah sehingga rasa cemas akan mudah meggpindalam jiwanya,
sehingga dalam hal ini yang berperan penting dal@@mgurangi kecemasan
dalam menghadapi proses persalinan adalah tingkapmmghayatan
religiusitasnya dalam mengurangi kecemasan disaaghadapi persalinan.

Dalam kaitanya dengan ketenangan jiwa agama mekabepesan yang
penting dan proses mempercepat penyembuhan pasiam ¢gherawatan yang
bersifat kejiwaan bagi pasien yang sedang mengadakii fisik, yakni terdapat

hubungan yang sangat erat antara hubungan agam&etlmangan jiwa dan
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betapa besar sumbangan agama dalam mempercepaiberart.

Islam mengajarkan hendaknya calon ayah dan ibu rdrapyak amal
sholeh, seperti memperbanyak sedekah, memperbdmgydkikir kepada Allah
SWT, memperbanyak membaca ayat-ayat suci al-Qurtlam melakukan
perbuatan-perbuatan baik lainnya, yang dilandasnpleonan kepada Allah agar
anak yang dikandungnya nanti menjadi anak yang ebholDengan
memperbanyak do’a karena doa merupakan aktifitag yerus terus menerus
dilakukan kapanpun dan dimanapun dengan tujuan;, Atlah memberikan
kekuatan dan kemudahan dalam mengahadapi masayawagaoerat misalnya
dalam menghadapi persalinan yang membutuhkan leakuddn mental yang
kuat, juga dengan do’a ibu hamil memohon kepadahA#dgar janin yang ada
dalam kandungannya selamat dan nantinya akanrtamjadi anak yang sholeh

dan berbakti kepada orang tua.

Setiap ibu hamil juga diharuskan untuk selalu hgty kepada Allah
karena telah diberikan amanat yang berupa anak gdaglalam kandungannya,
karena tidak sedikit wanita yang tidak bisa hanaih derusaha dengan segala
cara untuk hamil. Tetapi tidak berhasil, maka unt#ita yang telah memiliki
janin yang ada dalam perutnya untuk bersyukur atkshat yang diberikan
Allah.

Setiap wanita hamil akan mengalami kecemasan dpaft@gdekati
persalinan biasanya rasa cemas lebih besar yanduma¢rkegoncangan jiwa
seperti gelisah, stres, depresi, sedih dan laiagsebya. Dan ini sejalan dengan
yang ditemukan olelWilliam Jamesbahwa sesungguhnya terapi yang terbaik
bagi kegelisahan tidak disangsikan adalah imannimarupakan potensi yang

harus dipenuhi untuk menolong seseorang atas kadnnthya dan menghilangkan

! Zakiah Darajatlslam dan Kesehatan Mentalakarta: Toko Gunung Agung, 1990, him.76
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ancaman akan ketidakmampuan mengadapi penderitign’h

Penghayatan keberagamaan ataligiusitas yang ada dalam diri
seseorang memberi dampak yang positif terhadapripgaen segala macam
musibah dan keputusan Allah kepada makhluknya.df@sg yang mempunyai
sikap keberagamaan tinggi dalam menghadapi cobaatebih kuat, tabah.
Bahwa orang-orang beragama dan yang berkali-k#hindapada waktu ibadah,
hidup senang dengan kepribadian yang lebih kuatlelaih utama dari pada
orang yang tidak beragama atau tidak melaksanaiatulbibadah apapui.

Dengan kata lain agama atau keimanan dapat menudabsikap positif
seperti rasa aman, tentram atau sebagai penawan kauslim. Krisis yang
diderita oleh orang-orang pada era modern ini gy pada substansinya
yakni kemiskinan spiritualitas, dan bahwa penyenalulsatu-satunya bagi
keretakan yang mereka derita pada agama, Selaagdmna atau keimanan yang
sungguh-sungguh kepada Allah akan membekali dirogtagan harapan akan
pertolongan, lindungan dan penjagaan Allah. Juganaknenambahkan
kepercayaannya pada dirinya, dan menambahkan kemagmya untuk bersabar
dan memikul kesulitan hidup dengan tabah, menyealparkasa aman dan
ketentraman dalam jiwa, membangkitkan ketenang&irapi dan memenuhi

dengan perasaan-perasaan bahagia.

Jadi agama itu sangat penting dalam kehidupan diadukarena
merupakan pegangan hidup bagi manusia yang beragagana mengatur
segala hal seperti masalah ibadah, syariah, alddahsebagainya. Khususnya
umat islam mempunyai kitab yang dapat dijadikarapggn yaitu Al Qur’an dan
Al Hadits.

2 Najati Ustman,Al-Qur'an dan Ilimu Jiwa Agama@andung: Pustaka Belajar, 2001, him. 293

% Ibid., him. 294
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Dalam Islam salah satu aspek ajarannya adalah karmgaitu segala hal
yang wajib diyakini oleh semua manusia di muka bunnpiseperti iman kepada
Tuhan, Malaikat, Nabi, Kitab-kitab. Salah satunyaimkanan kepada Allah
apabila telah tertanam dalam jiwa manusia sejakl keaka ia memperoleh
sebagai pencegahan dari penyakit-penyakit kejiwaah. Qur'an telah
menggambarkan apa yang ditimbulkan oleh keimankmdgwa orang mukmin
berupa rasa aman dan tentram, dengan firman Alddndsurat Al - Anm ayat
82 yang berarti “orang-orang yang beriman dan tickcampur adukan iman
mereka dengan kelalaian (syirik) mereka itulah grarang yang mendapatkan
keamanan dan mereka itu adalah yang mendapatkamjyet

Ajaran Islam selain mengajarkan aspek keimanan jongagajarkan
aspek ibadah. Aspek ini seperti sholat, puasa,tzbh&a, dzikir, berdoa, dan lain
sebagainya. Sebagai contoh ibadah sholat yangai#akan sehari-hari sholat
sesungguhnya memperbaharui perasaan aman dan neeskdelpelakunya dari
kegelisahan yang membantu kekuatan psikologis smsgoyang terbelenggu

dalam ikatan-ikatan kegelisahan.

Selain dimensi akidah dan ibadah, ajaran Islam jugagandung aspek
Muamalah. Aspek ini bisa meliputi akhlak individiikap kepada Allah, diri dan
lain sebagainya. Akhlak dalam Islam sangat dijugjuimggi karena akhlak
merupakan aktualisasi dari ajaran-ajaran Islam. &aran Islam sendiri sangat
menekankan pada pemeluknya berakhlakul karimahergepjaran tentang
bagaimana ketika seorang mukmin itu menghadapn witau musibah yang
dihadapinya, diharapkan ketika seorang mukmin iendapati kecemasan akan
suatu musibah maka tetap bersikap sabar, laparag dad tawakal. Allah sendiri
memerintahkan pada umatnya ketika ditimpa musilkséapt bersabar hal ini

tercermin dalam surat Al Bagarah ayat 155 - 157.

* Ibid., him. 296
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Bahwa penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran aagadapat
mempengaruhi penerimaan segala macam cobaan ddravaikan dalam
kehamilan dan menghadapi persalinan. Dengan begénghayatan dan
pengamalan ajaran islam dengan sungguh-sunggulseg@nuh hati keimanan
dan ketagwaan akan melekat pada dirinya. Tagwalada@seorang memelihara
dari murka-murka Allah dan siksa-siksa dengan mdmjperbuatan maksiat dan
ketekunan pada ajaran Allah SWT. Dan yang di@asleh Rosulullah SAW,
sehingga kita melakukan apa yang diperintahkan @lidh dan apa yang

dilarangnya.

Dari observasi dan wawancara, di dapati bahwa pauaibu yang
mengalami kehamilan dan menunggu proses persalkelau diwawancarai
berkaitan dengan kehamilannya itu ada yang mendagena anggota keluarga
yang tidak kumpul ketika saat-saat menjelang medahi Tapi ia menyadari dan
tidak terus larut dalam kesedihan dan kegelisatsabgerusaha untuk bersikap
sabar, lapang dada, tabah menghadapi permasaladwag i hadapi. Di
lingkungan obyek penelitian ini terdapat kegiatagiltan religius misalnya
yaitu penanaman kerohanian yang bertujuan untukpedsbal jiwa dan mental
dalam menghadapi segala sesuatu yang tidak dikakiend&egiatan ini
dikhususkan buat ibu hamil yang menghadapi persaliKarena pada dasarnya
Setiap orang mengalami suatu cobaan atau musibati,gkan timbul perasaan
sedih, resah, gelisah putus asa. Orang-orang sémetidak boleh dibiarkan
menghadapi cobaan itu sendirian, tapi membutuhkandgmpingan atau
bimbingan karena dengan adanya pendampingan ddmnigiam itu akan merasa
masih ada orang yang peduli, merasa ada orangpengperhatikan, sehingga
akan menimbulkan perasaan aman, tentram dan adg yaag diajak berkeluh

kesah.
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Karena secara kodrati manusia itu hidup memerlideartuan orang lain.
Bahwa manusia baru akan menjadi manusia mana kaladd di dalam
lingkungan dan berhubungan dengan manusia. Dengfanl&n secara kodrati
manusia merupakan makhluk socialSebagai firman Allah dalam surat

Al- Hujurat ayat 13 yang berbunyi

s 2eaNe) VO OCGwe o ¢ O&5@5% 04O

1@ @XlH+Q TR HE HAECO&SOmMERI 3
J272B0O%-HR> Ry ¢ BlZKic:kel YRER dm
NGRS gzal 1= LYAR dm G HHARD A A
O RO g (W 222 26 R X TR
* P oS [ORtILN A<H7E0 60 350

VWRARNHIR L S35 OQRO FLAE e+ DO
HS <OOR=A

Artinya :Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu sg&rang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kémpbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kahsisi Allah
ialah orang yang paling bertagwa diantara kamu. Beguhnya
Allah maha mengetahui lagi maha mengg@idl Hujarat ayat 13).

Dengan begitu manusia itu tidak dapat hidup semditenpa adanya
bantuan dari orang lain. Walaupun manusia diciptalalam keadaan yang
terbaik, termulya, dan tersempurna dibandingkangaenmakhluk-makhluk
lainnya tetapi sekaligus memiliki hawa nafsu darapgai atau sifat tabiat buruk,

misalnya suka menuruti hawa nafsu, lemah, aniarautu nafsu, membantah,

> Fagih Ainur, Bimbingan dan Konseling Dalam IstaYogyakarta: Pustaka Belajar, 2001,
him.10
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lain-lain, karena manusia dapat terjerumus ke lénmienistaan, kesengsaraan
dan kehinaan. Dengan kata lain, manusia bisa baldagunia maupun di akhirat

dan bisa sengsara dan tersiksa. Dengan adanyaghedifat tersebut, maka

diperlukan upaya untuk menjaga manusia tetap mediarah bahagia, menuju
ke citranya yang terbaik kearataHsanitaqwim’; dan tidak terjerumus ke

keadaan yang hina atau kasfalsafilir.°

Mengingat perasaan cemas yang dialami ibu hamntik&kemenjalani
proses persalinan,itu memiliki factor yang berbbdda tetapi perasaan yang
dialami hampir semua sama yakni khawatir, takufy dalisah akan hasil dari

proses persalinan.

Orang yang sedang mengalami goncangan jiwa ataamasan itu sangat
mudah tersinggung, jadi dalam kondisi hamil ituaskiya seorang ibu harus
selalu menahan hawa nafsu marahnya dengan sedalsaha mengucapkan
kata-kata yang halus, lembut, sopan, santun, bdgk mengandung pelajaran
yang baik. Agar janin yang ada dalam kandunganengebut bisa menerimanya,.
Aktualisasi dari ajaran Islam itu merupakan sikabdragamaan (religiusitas)
dari seseorang, sehingga dengan sikap penghayeligiusitas yang tinggi
seseorang dapat menerima segala macam musibalolaancdalam hidupnya,
dengan sabar, tawakal dan lapang dada dan mengerabknuanya kepada Allah

Swit.

Dari uraian diatas ada beberapa fungsi dari persghayeligusitas dalam
menghadapi proses persalinan bagi ibu hamil yaitu :

Pertama dengan penghayataneligius maka dapat memberikan
bimbingan hidup, karena agama memberikan bimbirigdap dari yang kecil

sampai yang besar, mulai dari hidup pribadi, keadmggkungan dan masyarakat

®Ibid., him. 11
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juga hubungan langsung dengan Allah swt. Termasi&aimnya masalah ibu
hamil yang mengadapi persalinan, dimana dalam raje&siam juga terdapat
aturan-aturan dan anjuran bagi ibu hamil yang ddipedikan bimbingan selama

kehamilannya, seperti yang telah diuraikan diatas.

Kedug agama adalah sebagai penolong dalam kesukaranmasela
kehamilan seorang wanita banyak mengalami kesukagesmnun bagi orang yang
memiiki kagaamaan yang kuat atau dalam sehariyaripenghayatan
reigiusitasnya baik maka segala kesukaran dan nobkan dihadapi dengan
kesabaran dan menganggap kesukaran itu sebagaancobbah kepada

hambanya yang beriman.

Ketiga. agama dapat menentramkan bathin, seorang wanita hyamil,
terutama kehamilan yang pertama kali,cenderung alemg kecemasan. jika
kecemasan yang dialami oleh ibu hamil tersebukagsidengan penghayatan
nilai-niai keagamaan atau religiusitasnya kuat me@ mampu menentramkan

hatinya.

Bagi seorang wanita yang sedang hamil terutamakuwadinita yang baru
hamil untuk waktu ketika menjelang persalinan, makaus bisa memahami
bahwa akan ada perubahan-perubahan baik fisikny#gpumapsikisnya. serta
dalam menghadapi berbagai macam kecemasan yargpldireya maka harus

selalu menjalankan fungsi ajaran agama.
Bentuk-bentuk Becemasan Berdasarkan Penghayatan Religusitas

kecemasan adalah mirip dengan ketakutan dan mempkekuatan
pendorong, kata cemas disini menunjuk pada keagaag memungkinkan
terjadinya kejahatan, bahaya, kejadian yang bdrehitegang, tidak stabil, oleh
karena itu dapat dipahami bahwa kecemasan sejengad ketakutan. ketakutan

yang normal berdasar pada adanya suatu obyek y#@aguti sementara
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kecemasan merupakan ketakutan yang tidak jelas b#dkan tidak ada
obyeknya sama sekali.Ini merupakan ketakutan yaisterius dan tanpa sebab

yaitu takut pada terjadinya keburukan terus menerus

Kecemasan adalah sesuatu yang menimpa hampir serang pada
waktu tertentu dalam kehidupannya, Kecemasan mkanpaeaksi normal
terhadap situasi yang sangat menekan kehidupamraage dan berlangsung
tidak lama. Kecemasan itu bisa muncul sendiri d@awgabung dengan gejala-
gejala lain dari berbagai gangguan emosi. Perasaams ini berasal dari
perasaan tidak sadar atemplusyang berada didalam kepribadian sendiri, jika
tidak berhubungan dengan obyek yang nyata ataakeaghng benar-benar ada,
sedangkan penderita itu sendiri tahu akan asalesgspan kecemasan itu.

Kecemasan itu biasanya timbul jika perasaan yala ttnak ditekan dan
penderita menjadi takut, dapat juga berasal daagaan tidak aman dan juga
timbul dari pertentangan-pertentangan antar petadelan alam sekitar atau
lingkungan. Perasaan timbul ini juga sering dised@ngan berbagi dengan
pembelaan diri, misalnya cepat tersinggung, ce@aaim menyendiri, tidak suka

bergaul,dan curiga.

Kaitannya bentuk dari kecemasan berdasarkan danghagatan
religiusitasnya pada ibu hamil, Kecemasan ibu hanainiliki berbagai macam
berdasarkan religiusitas yang berpatokan pada pgatdn nilai-nilai keagamaan
dari masing-masing ibu hamil dan juga nilai-nilaiona yang diyakini
masyarakat setempat. Ada tiga jenis bentuk kecemasmaasarkan religious ibu

hamil, yang didasarkan pada indikator-indikatoi glaris kecemasan antara lain:

1. Kecemasan tinggi, yaitu: kecemasan yang disebakikamgnya penghayatan
nilai-nilai keagamaan, dan masih adanya kepercagaarsebuah mitos-mitos

tertentu, dimana kecemasan ini lebih banyak menyakesuatu yang
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berdasarkan kebiasan atau adat yang berlaku dinggin tempat tinggal.
Seperti kepercayaan bahwa ibu hamil yang mengalkexemasan
dikarenakan takut saat-saat melahirkan karena be&akibat kematian.
Disamping itu, ibu hamil yang disebabkan hamil $aine pernikahan
sehingga seorang ibu hamil memiliki perasaan bansgang berlebihan, hal
ini juga termasuk bentuk kecemasan tingkat tingl,itu jelas dikarenakan
tingkat penghayatan keagamaan yang rendah terhaldmilai keagamaan
yang kurang. Seperti yang dialami oleh ibu widyas(is no 4) ia merasa
khawatir dan cemas pada kehamilan yang pertama kayena factor
ekonomi yang kurang sehingga ia khawatir akan gresgsalinanya, Serta
kurangnya persiapan dalam menghadapi persalinan imi&gh yang
menyebabkan beban pkiran yang berlebihan sehinggabawa dampak pada
jiwanya, dan kasus yang terjadi pada ibu wulan dana menikah disaat usia
17 tahun usia yang sangat muda sehingga kurangyadaersiapan dalam
membina rumah tangga dan juga kondisi menikah kegpéarena himpitan
ekonomi menyebabkan kejiwaan yang tidak baik sadakilanya, factor
inilah yang membentuk kecemasan tingkat tinggi pdmawulan. Kasus
selanjutnya seperti yang terjadi pada ibu Endamngjenjalin pernikahan yang
tidak direstui orang tuanya sampai ia hamil selanggngan beban ini ia
merasa takut dan cemas dan ia hanya berharap eyjay tuanya bersedia
memberikan restunya dengan adanya kelahiran bayapil bagaimanapun
beban keluarga inilah yang menyebabkan kecemasaghaéapi persalinan
muncul dalam jiwanya. juga kasus yang terjadi phdasusi ia menikah pada
saat usia 19 tahun disebabkan hamil sebelum pdanikg/a dimana ketika ia
mengetahuai kehamilannya sedangkan belum menikda naamerasakan
ketakutan , cemas dan malu pada semua orang sahwagni mnyebabkan
goncangan jiwa sampai mendekati proses melahirkaeperti ini yang

menyebabkan kecemasan tinggi pada ibu hamil.
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2. Bentuk kecemasan sedang vyaitu: ibu hamil yang rakams kecemasan
sedang atau tidak berlebihan, hal ini biasanyahiamil yang penghayatan
nilai-nilai keagamaannya baik. Tetapi masih satggtengaruh dengan mitos
dan nilai-nilai moral yang sudah menjadi adat &ebiasaan di masyarakat.
Tanda-tanda dari kecemasan sedang ini adalah:aayadkekhawatiran yang
dikarenakan factor usia pada saat hamil yang rawegiguran. b) perilaku
calon ibu dan ayah yang dapat mempengaruhi kofidiki maupun mental
bayi yang dikandungnya. misalnya suatu keyakiné&ndrang tua membunuh
binatang, atau menghina kekurangan orang lainrbesggakibatkan bayi yang
dilahirkan dalam keadaan cacat fisik maupun meyalRadahal secara ilmu
kedokteran apabila selama kehamilan rutin memegtsdandungannya serta
mendapatkan asupan gizi dan protein yang memad&a na@mak yang
dikhawatirkan lahir cacat tidak akan terjadi. Sépgang terjadi pada kasus
ibu Eni yang berumur 22 tahun meskipun dia merasakaang dan bahagia
tetapi menurut dokter ia kurang baik dalam keselyatasehingga ia
merasakan kecemasan dalam menghadapi persalinentajaut kalau terjadi
hal-hal yang buruk pada bayinya. Juga kasus yangnmpa ibu maslihat ia
diharuskan melahirkan dengan cara cesar berdasgoktumjuk dokter
disebabkan kesehatan yang menurun disaat mendekatlinan sehingga
dokter menyarankan proses persalinan dengan aa@sadiuntuk menghindari
kemungkinan terburuk bagi ibu dan janinya.

3. Bentuk kecemasan rendah yaitu: kecemasan ibu htapil masih bisa
diminimalisir dengan pengahyatan nilai-nilai keagam yang baik dan tidak
terpengaruh dengan kebiasan atau mitos-mitos yargdar diligkungan
masyarakat, dimana selama kehamilannya ibu-ibu yangngalami
kecemasan ini lebih focus dalam pendekatan-peraeliapada Allah SWT,
adapun manifestasi dari pendekatan ini adalah magnjalankan shalat lima

waktu, memperbanyak amal sholeh, bersedekah dangserembaca al-
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gur'an dan memperbanyak wirid. Seperti yang dialateh ibu Wati dalam
kandungan yang pertama ini ia merasakan kebahag@ana akan memiliki
momongan yang pertama apalagi selama kehamilandgla ada masalah
yang memberatkan dan juga tidak ada gangguan lsknmaupun jiwanya
sehinggga tingkat kecemasan yang dimilikinya sangadah. dan juga kasus
pada ibu Yuniawati ia lebih mendekatkan diri kepakllah dan merasa
bersyukur atas kehamilannya sehingga membawa pgngang sangat baik
dalam jiwanya sehingga kecemasan yang ada dalamyalierkurangi karena
hal tersebut.

Ibu hamil yang memiliki bentuk kecemasan ini jugdak merisaukan
adanya mitos atau anggapan masyarakat yang tidakisenu pengetahuan dan
agama, tetapi mereka lebih percaya bahwa segalmtsegang terjadi pada
kehidupan adalah atas kehendak Allah swt, dan joggakini bahwa dibalik
semua ujian dan cobaan pasti ada hikmahnya. Maslppuaghayatan nilai-niai
keagamaannya baik serta tidak terpengaruh den¢gmit@i moral masyarakat.
Tetapi ada saja ibu hamil mengalami kecemasan, m&ecemasan yang mereka
alami lebih disebabkan oleh factor ekonomi, misaimgalon ayah dan ibu dari
bayi yang dilahirkan belum mempunyai pekerjaanptapdahal dalam sebuah
keluarga dibutuhkan sumber pemasukan yang dapabparg perekonomian
keluarga, apalagi dengan hadirnya sang jabangtivatyitan dalam segi ekonomi
tidak dapat ditawar lagi. Tetapi jika kecemasarekarekonomi ini diimbangi
dengan nilai penghayatan reigiusitas tinggi niscéigak akan berpengaruh

dalam kehidupannya.

Dalam mengatasi bentuk-bentuk kecemasan yang dmlanselama
masa kehamilannya, masing-masing ibu hamil tersebubeda-beda, ada yang
senantiasa berdzikir atau mengingat Allah setidipnk@ngalami kecemasan. Ada
juga yang mengatasi kecemasannya dengan banyanyeerpada orang-orang
yang berkompeten, misalnya orang tua, teman vyargh lelulu punya
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pengalaman hamil dan melahirkan. Juga banyak hertpada petugas-petugas
dinas kesehatan seperti bidan atau kepuskesmas.

Kondisi ibu hamil sangat mempengaruhi janin yang @éaam kandungan
misalnya ketika sedang mengalami kecemasan, kdeoemasan merupakan
reaksi terhadap ancaman yang sebenarnya. la mangantekanan dan konflik
psikis. Tentunya setiap ibu hamil yang mengalantekeasan berdeda-beda
dalam menanggulangi tingkat kecemasan.

Gejala-gejala kecemasan baik yang sifatnya akut poraukronik
merupakan komponen utama semua gangguan psikiasekagian dari
kecemasan itu menjelma dalam gangguan panic, bahégitu memuncaknya
kecemasan pada diri seseorang seringkali dirassdaangai serangan panic. Bila
seseorang merasa bahwa kehamilan ini terancamseflatu walaupun sesuatu
itu tidak jelas maka ia akan menjadi cemas, selaygugejala-gejala pengikut
pada kecemasan dan equifalent kecemasan antaralatn gemetar, berpeluh
dingin, mulut menjadi kering, membesarnya anak nasa pupil, sesak nafas,

percepatan nadi dan detak jatung, mual muntahalarsébagainya.

Ada juga ibu-ibu hamil yang mengalami kecemasaardainenghadapi
proses persalinan selalu berusaha untuk menigkathkeah perbuatan yang baik,
misalnya dengan banyak membaca Al-Qur'an, melakuldralat dan
bershodagoh, dan lain sebagainya Serta memintadakeluarga jika memang
benar-benar membutuhkan bantuan keluarga. Hal ikarehakan begitu
besarnya harapan orang tua, terutama ibu yang meuagg. Apalagi anak yang
dikandungnya jika anak pertama. Pada umumnya haraparang ibu hamil
adalah anak-anak mereka lahir dengan selamat jegmad ibunya yang
melahirkan juga selamat. Anaknya juga lahir dengampurna, baik fisik dan
mentalnya dan harapan selanjutnya anak yang dihikelak ketika besar

menjadi anak yang berguna bagi Agama dan Bangsa.



